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Ibadah Persekutuan Medan I, 22 Juni 2010 (Selasa Pagi)

Wahyu 19: 9
19:9. Lalu ia berkata kepadaku: "Tuliskanlah: Berbahagialah mereka yang diundang ke perjamuan kawin Anak Domba." Katanya
lagi kepadaku: "Perkataan ini adalah benar, perkataan-perkataan dari Allah."

Tuhan sedang menawarkan atau memberikan kebahagiaan Surga kepada kita. Dan ini merupakan kebahagiaan sejati
yang tidak bisa dipengaruhi oleh apapun didunia.
Bahkan sampai kematianpun tidak bisa mempengaruhi kebahagiaan Surga.

Dalam kitab Wahyu, ada 7 macam kebahagiaan Surga:

Wahyu 1: 31.
Wahyu 14: 132.
Wahyu 16: 153.
Wahyu 19: 94.
Wahyu 20: 65.
Wahyu 22: 76.
Wahyu 22: 147.

7 kebahagiaan ini bagaikan 7 pelita pada pelita emas. Dan kebahagiaan yang ditengah (pokok/puncak kebahagiaan) adalah
Wahyu 19: 9, dan ini terjadi saat kedatangan Yesus kedua kali. Setelah itu, kita masuk dalam kerajaan 1000 tahun damai (Wahyu
20) dan masuk ke Yerusalem Baru (Wahyu 21-22).

Kita membahas kebahagiaan ke-5
Wahyu 20: 6
20:6. Berbahagia dan kuduslah ia, yang mendapat bagian dalam kebangkitan pertama itu. Kematian yang kedua tidak berkuasa
lagi  atas mereka,  tetapi  mereka akan menjadi  imam-imam Allah dan Kristus,  dan mereka akan memerintah sebagai  raja
bersama-sama dengan Dia, seribu tahun lamanya.

= bicara soal kebangkitan orang mati. Kita harus hati-hati soal ini, karena ada 2 bentuk ajaran yang menentang kebangkitan orang
mati:

ajaran reinkarnasi, yaitu ajaran yang mengajarkan bahwa manusia yang sudah mati, bisa hidup lagi di dunia beberapa kali
lewat menjelma menjadi manusia lain, bahkan binatang.

Ayub 14: 7-10
14:7. Karena bagi pohon masih ada harapan: apabila ditebang, ia bertunas kembali, dan tunasnya tidak berhenti tumbuh.
14:8. Apabila akarnya menjadi tua di dalam tanah, dan tunggulnya mati di dalam debu,
14:9. maka bersemilah ia, setelah diciumnya air, dan dikeluarkannyalah ranting seperti semai.
14:10. Tetapi bila manusia mati, maka tidak berdayalah ia, bila orang binasa, di manakah ia?

Ajaran Saduki.
Kisah Rasul 23: 8
23:8. Sebab orang-orang Saduki mengatakan, bahwa tidak ada kebangkitandan tidak ada malaikat atau roh, tetapi
orang-orang Farisi mengakui kedua-duanya.

Ajaran ini mengajarkan bahwa tidak ada kebangkitan orang mati. Artinya, sesudah meninggal dunia, tidak ada lanjutannya
lagi.

1 Korintus 15: 32
15:32.  Kalau hanya berdasarkan pertimbangan-pertimbangan manusia saja aku telah berjuang melawan binatang buas di
Efesus, apakah gunanya hal itu bagiku? Jika orang mati tidak dibangkitkan, maka "marilah kita makan dan minum, sebab besok
kita mati".

2 ajaran sesat diatas sangat berbahaya, karena bisa MEMICU manusia berbuat dosa. Bahkan sampai pada puncaknya
dosa (dosa makan minum dan sex), sehingga manusia hidup seperti binatang buas dan akan dibinasakan untuk selama-lamanya.
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Ibrani 9: 27
9:27. Dan sama seperti manusia ditetapkan untuk mati hanya satu kali saja, dan sesudah itu dihakimi,

YANG BENAR adalah manusia mati hanya 1 kali untuk dihakimi.
Jadi, manusia HANYA 1 kali hidup dan 1 kali mati di dunia ini. Sesudah itu, akan dibangkitkan dalam tubuh rohani untuk dihakimi.

Dihakimi ini berarti dihakimi untuk mempertanggung jawabkan segala sesuatu yang diperbuat selama hidup didunia.

Ada 5 hal yang harus dihakimi/dipertanggung jawabkan:

2 Korintus 5: 10A.
5:10. Sebab kita semua harus menghadap takhta pengadilan Kristus, supaya setiap orang memperoleh apa yang patut
diterimanya, sesuai dengan yang dilakukannya dalam hidupnya ini, baik ataupun jahat.

Yang pertama adalah perbuatan-perbuatan dosaatau perbuatan jahat yang merugikan orang lain dan bertentangan
dengan Firman.

Matius 12: 36B.
12:36. Tetapi Aku berkata kepadamu: Setiap kata sia-siayang diucapkan orang harus dipertanggungjawabkannya pada
hari penghakiman.

Yang kedua adalah perkataan sia-siaatau perkataan dosa, termasuk dusta dan memfitnah.

Roma 2: 16C.
2:16. Hal itu akan nampak pada hari, bilamana Allah, sesuai dengan Injil yang kuberitakan, akan menghakimi segala
sesuatu yang tersembunyi dalam hati manusia, oleh Kristus Yesus.

Yang ketiga adalah dosa-dosa yang tersembunyi  dalam hati  manusia, sekalipun belum dikatakan atau belum
diperbuat. Misalnya prasangka buruk terhadap orang lain.

Matius 7: 1D.
7:1. "Jangan kamu menghakimi, supaya kamu tidak dihakimi.

Yang keempat adalah menghakimi orang lain.
Daripada menghakimi orang lain, lebih baik membawa orang tersebut pada Tuhan untuk mendengar Firman atau dibawa
dalam doa.
Kalau dihakimi, orang tersebut akan merasa tidak kuat.

Matius 25: 33, 40-41, 45E.
25:33. dan Ia akan menempatkan domba-domba di sebelah kanan-Nya dan kambing-kambing di sebelah kiri-Nya.
25:40. Dan Raja itu akan menjawab mereka: Aku berkata kepadamu, sesungguhnya segala sesuatu yang kamu lakukan
untuk salah seorang dari saudara-Ku yang paling hina ini, kamu telah melakukannya untuk Aku.
25:41. Dan Ia akan berkata juga kepada mereka yang di sebelah kiri-Nya: Enyahlah dari hadapan-Ku, hai kamu orang-
orang terkutuk, enyahlah ke dalam api yang kekal yang telah sedia untuk Iblis dan malaikat-malaikatnya.
25:45.  Maka Ia  akan menjawab mereka:  Aku berkata kepadamu,  sesungguhnya segala sesuatu yang tidak kamu
lakukanuntuk salah seorang dari yang paling hina ini, kamu tidak melakukannya juga untuk Aku.

Yang kelima adalah tidak melakukan sesuatu untuk pembangunan tubuh Kristus(egois), sekalipun sudah digerakan
oleh Tuhan lewat Firman dan Roh Kudus. Ini sudah merupakan tabiat dosa.

DIMANA TEMPAT PENGHAKIMAN?
Wahyu 20: 11-15
20:11. Lalu aku melihat suatu takhta putih yang besar dan Dia, yang duduk di atasnya. Dari hadapan-Nya lenyaplah bumi dan
langit dan tidak ditemukan lagi tempatnya.
20:12. Dan aku melihat orang-orang mati, besar dan kecil, berdiri di depan takhta itu. Lalu dibuka semua kitab. Dan dibuka juga
sebuah kitab lain, yaitu kitab kehidupan. Dan orang-orang mati dihakimi menurut perbuatan mereka, berdasarkan apa yang ada
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tertulis di dalam kitab-kitab itu.
20:13. Maka laut menyerahkan orang-orang mati yang ada di dalamnya, dan maut dan kerajaan maut menyerahkan orang-orang
mati yang ada di dalamnya, dan mereka dihakimi masing-masing menurut perbuatannya.
20:14. Lalu maut dan kerajaan maut itu dilemparkanlah ke dalam lautan api. Itulah kematian yang kedua: lautan api.
20:15. Dan setiap orang yang tidak ditemukan namanya tertulis di dalam kitab kehidupanitu, ia dilemparkan ke dalam lautan api
itu.

Tempat penghakiman adalah Tahta Putih.
Ada 3 macam kitab di tahta putih:

kitab-kitab= Alkitab= Firman pengajaran yang benar.1.

Yohanes 12: 48
12:48.  Barangsiapa  menolak  Aku,  dan  tidak  menerima  perkataan-Ku,  ia  sudah  ada  hakimnya,  yaitu  firman  yang  telah
Kukatakan, itulah yang akan menjadi hakimnyapada akhir zaman.

Alkitab ini adalah ukuran untuk menghakimi secara adil dan benar.

kitab-kitab secara pribadi= kitab hikayat, yaitu kitab yang memuat perbuatan-perbuatan yang kita lakukan selama didunia,2.
TERUTAMA 5 hal yang akan dihakimi seperti dijelaskan diatas.

kitab kehidupan= kitab Alhayat, yaitu kitab yang mencatat nama-nama orang yang SUDAH MENYELESAIKAN 5 hal dosa3.
diatas selama di dunia ini lewat kekuatan kuasa darah Yesus, sehingga namanya tertulis dalam kitab kehidupan. Dan kita
mendapatkan hidup kekal bersama Yesus untuk selama-lamanya.

KAPAN TERJADINYA PENGHAKIMAN TAHTA PUTIH?
Yaitu pada waktu kebangkitan kedua, sesudah kerajaan 1000 tahun damai.

2 macam kebangkitan orang mati:

kebangkitan pertama(Wahyu 20: 6) yang terjadi pada waktu kedatangan Yesus.1.
Yang dibangkitkan adalah anak-anak Tuhanyang SUDAH MENYELESAIKAN 5 hal dosa dengan darah Yesus, sehingga
namanya tertulis dalam kitab kehidupan.

Orang yang mati diluar Yesus, tidak akan mengalami kebangkitan.

kebangkitan kedua.2.
Ini terjadi sesudah kerajaan 1000 tahun damai.
Yang dibangkitkan adalah manusia  yang  tidak  percaya  Yesus,  termasuk  juga  anak  Tuhanyang BELUM
MENYELESAIKAN 5 hal dosadiatas dan akan dilemparkan ke dalam lautan api dan belerang.

Karena itulah, tadi disebutkan "berbahagialahyang mendapat bagian dalam kebangkitan pertama". Sebab orang-orang ini tidak
akan masuk dalam penghukuman.

Jadi, kalau tahta putih sudah digelar, TIDAK ADA LAGI KESEMPATAN UNTUK MENYELESAIKAN DOSA.
Sebab itu, gunakanlah hidup kita yang hanya satu kali di bumi ini untuk menyelesaikan segala dosa.

1 Petrus 4: 17
4:17.  Karena sekarang telah tiba saatnya penghakiman dimulai,  dan pada rumah Allah sendiri  yang harus pertama-tama
dihakimi. Dan jika penghakiman itu dimulai pada kita, bagaimanakah kesudahannya dengan mereka yang tidak percaya pada
Injil Allah?

= penghakiman dimulai dari rumah Allah, artinya: selama kita hidup didunia, kita harus selalu menghakimi diri sendiri.
Jangan menghakimi orang lain!

Menghakimi diri sendiri bisa dilakukan lewat:
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Firman pengajaran yang benar, sehingga dosa-dosa kita bisa dibukakan, supaya kita bisa terlepas dari dosa.

Yohanes 12: 48
12:48.  Barangsiapa  menolak  Aku,  dan  tidak  menerima  perkataan-Ku,  ia  sudah  ada  hakimnya,  yaitu  firman  yang  telah
Kukatakan, itulah yang akan menjadi hakimnyapada akhir zaman.

perjamuan suci.
1 Korintus 11: 28
11:28. Karena itu hendaklah tiap-tiap orang menguji dirinya sendiridan baru sesudah itu ia makan roti dan minum dari
cawan itu.

= karena itu, perjamuan suci tidak bisa dilepaskan dari Firman pengajaran yang benar.

nyala api siksaan= penderitaan daging.
1 Petrus 4: 1-2
4:1. Jadi, karena Kristus telah menderita penderitaan badani, kamupun harus juga mempersenjatai dirimu dengan pikiran
yang demikian, --karena barangsiapa telah menderita penderitaan badani, ia telah berhenti berbuat dosa--,
4:2. supaya waktu yang sisa jangan kamu pergunakan menurut keinginan manusia, tetapi menurut kehendak Allah.

Dalam penderitaan daging, yang tepat adalah kita memeriksa diri sendiri, supaya kita berhenti berbuat dosa dan hidup
sesuai dengan kehendak Allah.

Dengan menghakimi diri sendiri inilah, maka nama kita bisa tertulis dalam kitab kehidupan, sebab saat Tuhan datang kembali, kita
sudah tidak ada dosa-dosa lagi.

Saat kita menghakimi orang lain, itu adalah saat dimana kita berada PALING JAUH dari Tuhan.

POSISI ORANG YANG MENGHAKIMI DIRI SENDIRI
Wahyu 1: 14
1:15. Dan kaki-Nya mengkilap bagaikan tembaga membaradi dalam perapian; suara-Nya bagaikan desau air bah.

Posisi orang yang menghakimi diri sendiri adalah dibawah Kaki Tuhan, sangat dekat dengan Tuhan.
'tembaga'= penghakiman/penghukuman.

Biarlah siang ini, apapun keadaan kita, kita gunakan kesempatan yang ada untuk banyak menghakimi diri sendiri (duduk di bawah
kaki Tuhan).

Kalau kita duduk di bawah Kaki Tuhan, itu adalah tempat yang paling dekat untuk menjamah Tuhan dan Tangan Tuhan juga
diulurkan untuk menjamah kita, sehingga kita mengalami kuasa Tuhan.

Hasil kalau berada di bawah Kaki Tuhan:

kita mengalami kuasa kesembuhan.1.
Matius 15: 30
15:30. Kemudian orang banyak berbondong-bondong datang kepada-Nya membawa orang lumpuh, orang timpang,
orang buta, orang bisu dan banyak lagi yang lain, lalu meletakkan mereka pada kaki Yesusdan Ia menyembuhkan
mereka semuanya.

Kuasa kesembuhan ini bisa merupakan kesembuhan dari penyakit tubuh, penyakit ekonomi, dan penyakit nikah rumah
tangga.

kita mengalami kuasa kebangkitan untuk mengalahkan maut.2.
1 Korintus 15: 25-26
15:25. Karena Ia harus memegang pemerintahan sebagai Raja sampai Allah meletakkan semua musuh-Nya di bawah
kaki-Nya.
15:26. Musuh yang terakhir, yang dibinasakan ialah maut.
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Seringkali kita mengalami pengalaman kematian seperti Lazarus. Tapi tujuannya adalah supaya kita mengalami kuasa
kebangkitan, seperti yang dialami Lazarus karena ada Maria yang duduk dibawah kaki Tuhan.
Maut ini bisa merupakan maut secara jasmani, terlebih maut secara rohani (maut dosa).
Kalau kita ada di bawah Kaki Tuhan, yang mati jadi hidup, yang mustahil jadi tidak mustahil dan secara rohani, kita bisa
mengaku dosa.

Saat  kita  bisa  mengaku dosa,  itu  LEBIH DARI  kuasa kesembuhan. Sebab sekalipun kita tidak sembuh dan
mengalami kematian, tapi hidup kita dalam keselamatan (neraka dikalahkan).

Semakin kita tidak berbuat dosa, maka urapan kita akan bertambah sampai satu waktu, kita mencapai urapan maha
kudus, yaitu KITA TIDAK DAPAT BERBUAT DOSA(sempurna seperti Yesus).

kita mengalami kuasa pengangkatan.3.
Yehezkiel 43: 7
43:7. dan Ia berfirman kepadaku: "Hai anak manusia, inilah tempat takhta-Ku dan inilah tempat tapak kaki-Ku; di sinilah
Aku akan diam di tengah-tengah orang Israel untuk selama-lamanya dan kaum Israel tidak lagi akan menajiskan nama-
Ku yang kudus, baik mereka maupun raja-raja mereka, dengan persundalan mereka atau dengan mayat raja-raja mereka
yang sudah mati;

Dibawah Kaki Tuhan= di Tahta Tuhan. Artinya: kalau kita ada di bawah Kaki Tuhan, kita akan diangkat ke suasana tahta
Surga. Dan segala beban berat di dunia ini akan diangkat, supaya kita mengalami tahta Surga.

Dan satu waktu, jika Tuhan datang kembali, kita akan diangkat sampai tahta Yerusalem Baru. Kita bersama Dia untuk
selama-lamanya.

Sebab itu, hari-hari ini, biarlah kita banyak duduk dibawah Kaki Tuhan!
JANGAN TUNGGU TAHTA PUTIH DIGELAR!

Tuhan memberkati.


